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Paskah 46120B
Teman-teman,
Ini adalah pembaruan dari koordinator kami di Finlandia, Jonathan Widdell, kami merilis Paskah ini sebagai tambahan dari pesan Paskah.

Swedia dan Finlandia akhir-akhir ini menjadi berita bukan hanya karena Perdana Menteri Finlandia Sanna Marin yang menari-nari dan pemerintah sayap kanan Swedia yang baru, tetapi juga karena aplikasi NATO mereka yang agak naas. Keduanya terintegrasi dalam sistem NATO, tetapi setelah "operasi militer khusus" Rusia dimulai di Ukraina pada Februari tahun lalu, mereka mengira sudah waktunya untuk mengakhiri kenetralan kedua negara yang telah berlangsung lama. Apa yang terjadi selanjutnya tampaknya diatur dengan sangat hati-hati sehingga diragukan bahwa OMK Rusia adalah alasan sebenarnya dari perubahan dramatis ini. Kedua negara mengirim delegasi ke Washington D.C., terlepas dari apakah politisi tersebut berada di pemerintahan atau di oposisi.
Swedia dan Finlandia – apa yang Anda rencanakan?
Namun yang sangat menonjol adalah kesiapan kedua negara untuk berubah pikiran tentang segala hal, tidak hanya tentang kenetralannya. Misalnya, pada awal tahun 2022 kedua negara berjanji tidak akan menjadi anggota NATO tanpa referendum.
Janji itu ditepati sampai dilanggar beberapa bulan kemudian. Situasi di Ukraina dikatakan mengharuskan pengajuan aplikasi sesegera mungkin. Argumennya adalah bahwa Rusia akan segera menyerang Finlandia dan Swedia, yang pada gilirannya mengharuskan Finlandia dan Swedia untuk bergabung dengan NATO seperti kemarin. Orang-orang di negara-negara ini dijanjikan bahwa ini akan memakan waktu sekitar dua minggu – atau dua bulan – paling lama. Oleh karena itu, tidak diperlukan referendum dan tidak ada yang diadakan. Bahkan pemungutan suara di parlemen hampir tidak dilakukan karena rasa urgensi yang sama. Kemudian hal berikut terjadi. Boris Johnson terbang ke Stockholm dan Helsinki untuk menandatangani dokumen yang memberikan “jaminan keamanan timbal balik” antara Finlandia dan Swedia di satu sisi dan Inggris di sisi lain.
Itu cepat – idenya jelas untuk membujuk parlemen kedua negara untuk menyetujui aplikasi NATO dari kedua negara – dan itulah yang terjadi. Ada pemungutan suara di Parlemen Finlandia hanya karena beberapa anggota bersikeras. Mereka mulai bertanya-tanya apakah ini terjadi terlalu cepat, belum lagi bahwa semuanya terbang di hadapan kenetralan lama Finlandia. Tetapi pada akhirnya, para anggota ini, yang memilih menentang keanggotaan NATO, mengalami kekalahan telak.
Masalah dengan Turki
Tapi ingkar janji sudah menjadi New Normal. Apa yang terjadi adalah ini. Turki tidak begitu tertarik dengan gagasan membiarkan kedua negara ini bergabung dengan NATO sampai situasi Kurdi diatasi. Itu sangat sulit di Swedia karena pemerintah telah berjanji kepada anggota parlemen Swedia Kurdi bahwa Kurdi tidak akan menderita.

Ketika Turki mulai mengajukan tuntutan bahwa beberapa orang Kurdi harus diekstradisi ke Turki, pemerintahan Sosial jatuh dalam pemilihan parlemen beberapa bulan kemudian. Tetapi karena menjadi jelas bahwa ini tidak akan berakhir dalam beberapa minggu, rakyat kedua negara dijanjikan bahwa Swedia dan Finlandia akan bergabung dengan NATO pada waktu yang bersamaan. Janji itu, pada gilirannya, ditepati sampai dilanggar beberapa minggu lalu karena Turki mengatakan tidak akan meratifikasi permohonan Swedia tetapi akan setuju dengan permohonan Finlandia. 
Normal Baru: satu demi satu janji dilanggar
Sekarang ada janji baru: Finlandia telah berjanji bahwa Finlandia akan memastikan Swedia dapat bergabung dengan NATO secepat mungkin setelah menjadi anggota NATO itu sendiri. Tapi situasinya bermasalah. Turki belum senang dengan Swedia. Untuk meringankan kekhawatiran Turki, Swedia telah mengusulkan untuk memperketat undang-undang anti-terorisnya. Pemerintah mengirimkan proposal ke parlemen. Namun, Perdana Menteri Swedia yang baru Ulf Kristersson telah mengakui bahwa perlu waktu bertahun-tahun sebelum Turki puas. Undang-undang baru harus diterapkan terlebih dahulu dan Turki akan dapat mengambil keputusan.
Jadi tampaknya Finlandia akan ke NATO sendirian. Tapi ini tidak terjadi tanpa Presiden Finlandia Sauli Niinistö membuat dan mengingkari janji lainnya. Bunyinya seperti ini: Akan ada pemilihan parlemen di Finlandia pada bulan April. Logikanya pertanyaan tentang keanggotaan NATO harus menjadi salah satu tema. Namun, Presiden telah memastikan bahwa keanggotaan NATO tidak akan dibahas dalam pemilihan dan parlemen telah berperan serta dengan menyelesaikan undang-undang yang diperlukan. Itu terjadi beberapa minggu yang lalu.
Presiden kemudian berjanji bahwa dia tidak akan menandatangani undang-undang sampai setelah pemilihan. Namun, dia melanggar janji itu minggu lalu. Sementara itu, Presiden Finlandia telah bertemu dengan Presiden Biden di Washington, yang mungkin berkontribusi pada perubahan hati ini.
Pesawat militer AS di dalam dan dekat wilayah udara Finlandia
Dan pada hari yang sama ketika Presiden menandatangani undang-undang tersebut, sebuah pesawat pengintai AS mulai berpatroli di wilayah udara Finlandia. Itu cepat. Media Finlandia menunjukkan bahwa ini memungkinkan pengawasan yang lebih efisien terhadap pergerakan militer Rusia. Bukan berarti ada yang peduli meminta pendapat orang-orang tentang masalah ini.
Bahkan sebelumnya, sebuah pembom B-29 Superfortress Amerika terbang di sepanjang Teluk Finlandia ke timur dan kemudian melewati negara-negara Baltik ke selatan setidaknya beberapa kali. Inilah pembom yang dikenal sebagai satu-satunya pesawat yang pernah menjatuhkan senjata nuklir. Dikatakan bahwa tujuannya adalah untuk mengirim "pesan" bahwa Finlandia sudah menjadi anggota de facto NATO. Tetapi juga diduga bahwa pesawat itu sedang melatih serangan nuklir terhadap St. Petersburg dan Kaliningrad. Bukan berarti keduanya saling eksklusif: tidak ada yang mengirim pesan seperti pesawat yang bisa menjatuhkan senjata nuklir.

Finlandia tempat panas berikutnya?
Singkatnya, kedua negara Nordik ini, terutama Finlandia, perlu diwaspadai. Itu mungkin akan menjadi hot spot berikutnya. Operasi militer khusus telah berlangsung lebih dari setahun tetapi itu tidak menjadi alasan untuk memperlambat; di sisi lain. Oleh karena itu Rusia menafsirkan semua perkembangan ini sebagai provokasi.
Situasi mulai menyerupai peristiwa yang berujung pada operasi militer khusus Rusia pada Februari 2022. Bedanya, kali ini nuklir berpotensi terlibat. Seperti yang kita ingat itu adalah masalah nuklir, yang menurut Presiden Ukraina Zelensky dibutuhkan negaranya, yang membuat Rusia meluncurkan operasi.
Dan untuk aplikasi NATO itu, baru-baru ini negara anggota NATO lainnya, Hungaria, telah menjelaskan bahwa mereka tidak akan membiarkan Swedia masuk ke NATO. Alasannya tidak terlalu jelas. Setidaknya bukan yang resmi. Mungkin alasan "sebenarnya" berkaitan dengan kesulitan Hungaria sendiri yang diberikan oleh UE, yang menolak mengirim Hungaria miliaran euro, karena UE mengatakan Hungaria adalah negara yang tidak demokratis. Itu agak tebal, datang dari pejabat UE yang tidak terpilih. Tapi, apalagi yang baru?
*****

Peristiwa-Peristiwa ini kemungkinan besar akan membutuhkan elemen utara tentara Rusia untuk mendorong ke utara ke Skandinavia dan Baltik. Lengan Tengah akan memasuki Polandia dan mendorong Barat melalui Jerman ke Prancis; dan Lengan Selatan akan masuk melalui Balkan ke Yunani dan Italia.

Perang Dunia III tidak lama lagi.
Wade Cox

Koordinator Jenderal
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